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Abstract
Pandanus leaf is one of the plants that contain active substances that can function as antibacterial. Active 
substances contained in pandan leaves can be used as traditional medicine in curing various diseases. This 
study was aimed to determine the effectiveness of boiled water of pandan leaves (Pandanus amaryllifolius) in 
inhibiting the growth of Salmonella typhi bacteria with the Dillution Test Method. The research design used 
was quasi experiment with sampling technique used in this research was purposive sampling. Handling the 
sample by boiling then boiled water was diluted according to the desired concentration. The research was 
conducted at the Bacteriology Laboratory of Medical Laboratory of Health Ministry of Health Polytechnic 
Pontianak on February-April 2013. Then, data was processed by Friedman statistic test. Based on the research 
results of effectiveness of boiled water of pandan leaves (Pandanus amaryllifolius) in inhibiting the growth of 
Salmonella typhi bacteria with Dilution Test Method can be concluded that the minimum inhibitory content of 
boiling water of pandan leaves effectively inhibits Salmonella typhi bacteria growth at concentration 60%. The 
statistical results show p value of 0.000 (p = 0,000 <0,05), it can be concluded that pandan leaves boiling water 
is effective in inhibiting the growth of Salmonella typhi bacteria with dillution test method.
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Daun pandan merupakan salah satu tanaman yang mengandung zat-zat aktif yang dapat berfungsi sebagai 
antibakteri. Zat aktif yang terkandung pada daun pandan dapat digunakan sebagai obat tradisional dalam 
menyembuhkan berbagai macam penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas air rebusan 
daun pandan (Pandanus amaryllifolius) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dengan 
Metode Dillution Test. Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan teknik pengam-
bilan purposive sampling. Penanganan sampel dengan cara direbus kemudian air rebusan tersebut dilakukan 
pengenceran sesuai konsentrasi yang diinginkan. Penelitian dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Jurusan 
Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes Pontianak pada bulan Februari - April 2013. Selanjutnya data diolah 
dengan Uji statistik Friedman. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kadar hambat minimum 
air rebusan daun pandan yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi yaitu pada konsen-
trasi 60 %. Hasil statistik menunjukkan nilai p sebesar 0,000 (p = 0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bah-
wa air rebusan daun pandan efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dengan metode 
dillution test.
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PENDAHULUAN
Pengobatan herbal merupakan terapi tertua 
dalam sejarah pengobatan di dunia, dimulai den-
gan ditemukannya obat mujarab dari Cina, In-
dia, dan Mesir yang telah berusia puluhan ribu 
tahun. Tanaman obat (herbs) telah ditemukan 
dalam penelusuran arkeologis pada kebanyakan 
peradaban kuno (Santoso, Hieronymus Budi. 
2008.)
Bangsa Indonesia telah mengenal tum-
buh - tumbuhan sebagai obat dari zaman nenek 
moyang. Penggunaannya di masyarakat dimulai 
saat zaman penjajahan Belanda. Pengenalan dan 
penggunaan carapengobatan tradisional di Indo-
nesia dimulai oleh Ny. J. Kloppenburg-Verstee-
gh yang menginventarisasi tanaman obat alami. 
Dewasa ini pengobatan tradisional dikembang-
kan oleh para ahli dan masyarakat. Di Indonesia 
dikenal lebih dari 20.000 jenis tumbuhan obat. 
Namun, dari 1000 jenis tanaman yang terdata, 
baru sekitar 300 jenis yang sudah dimanfaatkan 
untuk pengobatan tradisional, seperti tanaman 
sirih, mengkudu, mahkota dewa, brotowali, sam-
biloto, sirsak, salam, pandan, dan sebagainya. 
Dengan beragam tumbuhan berkhasiat obat yang 
ada, terdapat diantaranya tumbuhan yang diman-
faatkan sebagai obat antibakteri, salah satunya 
adalah daun pandan (Pandanus amaryllifolius) 
(Hariana,Arief. 2006)
Tanaman pandan (Pandanus amaryllifo-
lius) adalah jenis tumbuhan monokotil dari fam-
ily Pandanaceae yang memiliki daun beraroma 
wangi yang khas. Daunnya merupakan kom-
ponen penting dalam tradisi masakan Indone-
sia dan Negara-Negara Asia Tenggara lainnya. 
Tanaman pandan memiliki aroma harum yang 
khas yang dapat meningkatkan flavour makanan. 
Selain itu tanaman pandan juga banyak diman-
faatkan sebagai bahan pewarna alami sebagai 
pemberi warna hijau. Kandungan senyawa - sen-
yawa kimia yang terdapat pada tanaman pandan 
diantaranya adalahalkaloid, saponin, flavonoid, 
tannin,polifenol, dan zat warnayangmempunyai 
efek biologi menghambat pertumbuhan kanker, 
antibakteri, antioksidan, menurunkan kolester-
ol dan kadar gula darah, bersifat antibiotik dan 
menimbulkan efek peningkatan kekebalan tu-
buh. Dari berbagai khasiat daun pandan yang 
disebutkan di atas, tanaman pandan dapat ber-
fungsi sebagai antibakteri, dan salah satu bakteri 
yang sangat patogen serta dapat membahayakan 
kehidupan manusia adalah bakteri Salmonella 
typhi (Sugeng Haryanto. 2012).
Bakteri Salmonella umumnya bersifat pato-
gen untuk manusia atau hewan bila masuk mel-
alui mulut. Organisme ini ditularkan dari hewan 
dan produk hewan ke manusia, dan menyebabkan 
enteritis, infeksi sistemik, dan demam enterik. 
Demam enterik (demam tifoid) adalah penyak-
it yang disebabkan olehbakteriSalmonellatyphi.
Penyakit ini dapat ditemukan di seluruh dunia, 
dan disebarkan melalui makanan dan minuman 
yang telah tercemar oleh tinja (Brooks, Geo F. 
2007).
Berbagai kandungan kimia yang terkand-
ung di dalam tanaman pandan seperti Flavonoid, 
tannin, alkaloid, saponin, dan polifenolberman-
faat sebagai antibakteri yang dapat melisiskan 
dinding sel bakteri sehingga dapat digunakan 
untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Hal ini 
diperkuat dengan melihat hasil penelitian Mur-
hadi, et all dari Universitas Lampung Fakultas 
Pertanian yang menyatakan bahwa kandungan 
kimia pada daun pandan dapat memberikan 
hambatan terhadap pertumbuhan bakteri Salmo-
nella typhi.Dari hasiluji pendahuluan yang telah 
dilakukan, didapatkan bahwa pada konsentrasi 
60 %, air rebusan daun pandan (Pandanus am-
aryllifolius) mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri Salmonella typhi. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang Efektfitas 
Air rebusan Daun Pandan(Pandanus amaryllifo-
lius) Dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri 
Salmonella typhi Dengan Metode Dillution Test.
METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan berbentuk pe-
nelitian eksperimen kuasi, yaitu suatu kegiatan 
percobaan (experiment) yang bertujuan untuk 
mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang 
timbul sebagai akibat adanya perlakuan terten-
tu. Namun peneliti tidak mungkin mengontrol 
semua variabel luar, sehingga perubahan yang 
terjadi pada efek tidak sepenuhnya oleh pen-
garuh perlakuan (Notoatmodjo, Soekidjo. 2010).
Populasi adalah keseluruhan objek peneli-
tian atau objek yang diteliti. Kriteria pemilihan 
membatasi karakteristik populasi yang telah me-
menuhi persyaratan untuk uji klinis Sastroasmo-
hlm. 40 - 44
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ro, Sudigdo. 2002). Kriteria pada penelitian ini 
adalah: Daun pandan segar yang baru dipetik, Ci-
ri-ciri permukaan atas daun berwarna hijau tua, 
permukaan bawah daun berwarna hijau muda.
Populasi dalam penelitian ini adalah daun 
pandan yang telah diolah menjadi air rebusan 
daun pandan dengan konsentrasi 100%. Sampel 
adalah sebagian yang diambil dari keseluru-
han objek yang diteliti dan dianggap mewakili 
seluruh populasi. Sampel dalam penelitan ini 
adalah air rebusan daun pandan dengan konsen-
trasi 51%, 52%, 53%, 54%, 55%, 56%, 57%, 
58%, 59%,60% (Notoatmodjo, Soekidjo. 2010).
Teknik sampling pada garis besarnya hanya 
ada dua jenis sampel yaitu sampel probabilitas 
atau sering disebut random sample (sampel acak) 
dan sampel non-probabilitas. Teknik pengambi-
lan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling, yaitu suatu pengam-
bilan sampel penelitian berdasarkan pertim-
bangan tertentu yang diperoleh peneliti sendiri 
berdasarkan ciri dan sifat populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya (Sugiyono. 2010).
Pada penelitian ini, jumlah sampel yang 
digunakan ada 10 yaitu konsentrasi 51%, 52%, 
53%, 54%, 55%, 56%, 57%, 58%, 59%, dan 
60%.Metode pemeriksaan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode dilusi agar den-
gan menggunakan media Mueller Hinton Agar 
(MHA) (Pelczar, Michael J, et all. 2004).
HASIL DAN PEMBAHASAN
 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium 
mikrobiologi Poltekkes Kemenkes Pontianak Ju-
rusan Analis Kesehatan. Hasil penelitian efektifi-
tas air rebusan daun pandan (Pandanus amarylli-
folius) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella 
typhi dengan metode dillution test disajikan da-
lam bentuk tabel.
Tabel 1. Hasil penelitian Efektifitas Air Rebusan Daun 
Pandan (Pandanus amaryllifolius) Dalam Menghambat 
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52 1 1 1 1 1 1 0
53 1 1 1 1 1 1 0
54 1 1 1 1 1 1 0
55 1 1 1 1 1 1 0
56 1 1 1 1 1 1 0
57 1 1 1 1 1 1 0
58 1 1 1 1 1 1 0
59 1 1 1 1 1 1 0
60 0 0 0 0 0 0 0
Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa 
hasil dari penelitian menunjukkan pada konsen-
trasi 51 - 59% air rebusan daun pandan (Pan-
danus amaryllifolius) masih terdapat pertumbu-
han koloni bakteri, sedangkan pada konsentrasi 
60% sudah tidak terdapat pertumbuhan koloni 
bakteri.
Tabel 2. Uji Statistik Analisis Univariat Efektifitas Air Re-
busan Daun     Pandan (Pandanus amaryllifolius) Dalam 
Menghambat Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi Den-













































Berdasarkan Tabel 2 dapat dideskripsikan 
rata - rata pertumbuhan bakteri yang masih tum-
buh pada media agar padat pada konsentrasi 51 
- 59%. Hal ini dikarenakan zat aktif yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonel-
la typhi pada pengenceran konsentrasi tersebut 
masih kurang efektif.
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Tabel 3. Uji Statistik Analisis Bivariat Efektifitas Air Re-
busan Daun Pandan (Pandanus amaryllifolius) Dalam 
Menghambat Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi Den-
gan Metode Dillution Test
N Chi-Square df Asymp. Sig
6 54,000 9 .000
Berdasarkan Tabel 3 dapat lihat nilai p = 
0,000 < 0,05, artinya H0 ditolak dan Ha diterima 
sehingga dapat dinyatakan bahwa ada perbe-
daan konsentrasi air rebusan daun pandan dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri salmonella 
typhi dengan metode Dillution Test.
PENUTUP
Daun pandan tumbuh di daerah tropis dan 
banyak ditanam di halaman atau di kebun. Daun 
pandan merupakan komponen cukup penting 
dalam tradisi boga Indonesia dan negara-negara 
Asia Tenggara lainnya sebagai pewangi makanan 
karena aroma yang dihasilkannya. Selain se-
bagai pengharum kue, daun pandan juga dipakai 
sebagai sumber warna hijau bagi makanan dan 
sebagai komponen hiasan penyajian makanan, 
selain khasiat - khasiat daun pandan yang dise-
butkan diatas, daun pandan juga memiliki khasi-
at lain yaitu mengobati lemah saraf, rematik dan 
pegal linu,gelisah,rambut rontok, menghitam-
kan rambut ketombe,tekanan darah tinggi,tidak 
nafsu makan (Haryanto, Sugeng. 2012).
Daun pandan memiliki kandungan kimia, 
yaitu :alkaloid, saponin, flavonoid, tanninpo-
lifenol, dan zat warna. Manfaat dari berbagai 
kandungan kimia tersebut yaitu dapat mengham-
bat pertumbuhan bakteri. Dari beberapa kandun-
gan kimia yang terkandung didalam daun pan-
dan hanya flavonoid dan tannin yang dapat larut 
dalam air dan stabil setelah dipanaskan (Santoso, 
Hieronymus Budi. 2008).
Flavonoid dan tannin merupakan golongan 
polifenol sehingga memiliki sifat senyawa fenol, 
yaitu bersifat agak asam sehingga dapat larut 
dalam basa. Karena memiliki sejumlah gugus 
hidroksil, flavonoid dan tannin merupakan sen-
yawa polar sehingga pada umumnya flavonoid 
dan tannin larut dalam pelarut seperti etanol. me-
tanol, butanol, aseton, air dan sebagainya. Flavo-
noid dan tannin ini merupakan derivat dari fenol 
yang dapat menyebabkan rusaknya susunan dan 
perubahan mekanisme permeabilitas dari dind-
ing bakteri sehingga dikatakan memiliki sifat an-
tibakteri (Katzung, Betram G. 1997).
Penentuan hasil penelitian air rebusan daun 
pandan (Pandanus amaryllifolius) terhadap 
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dengan 
metode Dillution Test adalah dengan melihat 
adanya pertumbuhan bakteri pada media agar 
padat, kemudian dilampirkan pada tabel.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, air rebusan daun pandan pada kon-
sentrasi 60% dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Salmonella typhi dengan tidak adanya 
pertumbuhan koloni bakteri pada media agar pa-
dat. Hal ini diperkuat dengan melihat hasil pe-
nelitian Murhadi, Suharyono AS, dan Susilowati 
dari Universitas Lampung Fakultas Pertanian 
yang menyatakan bahwa kandungan kimia pada 
daun pandan dapat memberikan hambatan terh-
adap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.
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